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ABSTRAK

Kota Cirebon memiliki kekayaan peninggalan arsitektur masa lalu. Kawasan bersejarah yang
belum banyak dikembangkan lebih lanjut adalah Cirebon 0 Km yakni Lapangan Kebumen dan
juga sebagai bekas area Benteng VOC. Kawasan ini terlihat kehilangan identitas sebagai
kawasan kota lama era Kolonial dan tidak tertata dengan baik serta terkesan mati. Oleh karena
itu sesuai dengan visi-misi arsitektur Unpar untuk mengembangkan potensi lokal di Jawa Barat
diangkat ke tataran global, maka tujuan kegiatan pengabdian ini adalah upaya pendampingan
identifikasi bangunan kuno peninggalan Belanda awal untuk mendukung penghidupan kawasan
ini menjadi tempat wisata kota yang berbasis pada nilai-nilai lokal sehingga dapat mendukung
kemajuan pariwisata Kota Cirebon ke depan. Oleh karena itu diperlukan upaya ke arah revitalisasi
yakni penghidupan sebuah area kota maupun kawasan yang telah menurun fungsinya dari
kehidupan sosial dan budaya maupun dalam aspek ekonomi. Metode awal yang dilakukan adalah
dengan identifikasi bangunan melalui pemetaan dan pendokumentasian bangunan yang diduga
cagar budaya. Hasil yang dikerjakan pada tahap ini adalah berupa identifikasi dan kajian
bangunan tua untuk dapat nantinya diangkat sebagai cagar budaya untuk era kolonial awal di
Cirebon. Hasil pengadian kepada masyarakat ini dapat digunakan sebagai landasan untuk
penetapan menuju kawasan cagar budaya dan kegiatan tahun berikutnya berupa pengembangan
konsep revitalisasi arsitektural kawasan tua kolonial awal Cirebon dalam mendukung pariwisata
kota.

Kata kunci: Lapangan Kebumen, identifikasi, cagar budaya, kolonial, pemetaan.

ABSTRACT

The city of Cirebon has a wealth of architectural heritage from the past. An undeveloped historical
area is Cirebon 0 Km, namely Kebumen Field, which was also the site of the former VOC Fort.
This area seems to have lost its identity as an old colonial city and is poorly organized and appears
lifeless. Therefore, in line with Unpar's architectural vision and mission to develop the local
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potential of West Java to a global level, the objective of this community service activity is to assist
in the identification of ancient Dutch colonial buildings to support the revitalization of this area into
a city tourist destination based on local values, thereby supporting the future development of
tourism in the city of Cirebon. Therefore, efforts towards revitalization are needed, namely the
revitalization of urban areas and regions that have declined in terms of social and cultural life as
well as economic aspects. The initial method used is the identification of buildings through
mapping and documentation of buildings suspected of being cultural heritage sites. The results of
this stage are the identification and study of old buildings that can later be designated as cultural
heritage sites for the early colonial era in Cirebon. The results of this community service can be
used as a basis for establishing a cultural heritage area and next year's activities in the form of
developing a concept for the architectural revitalization of Cirebon's early colonial old town to
support city tourism.

Keywords: Kebumen Square, identification, cultural-heritage, colonial, mapping.

PENDAHULUAN seharusnya dapat dikembangkan menjadi pu-

Kota Cirebon memiliki keragamanan ba- sat interaksi interaktif bagi warga Cirebon khu-

ngunan yang berkaitan dengan cagar budaya susnya di wilayah pusat kota tuanya.

penting. Banyak objek bersifat cagar budaya Berkaitan permasalahan kondisi Kawasan

arsitektur di Cirebon yang memerlukan pe- Jalan Kebumen yang kurang memadai dan ku-

ngembangan lebih lanjut dalam konteks ke- rang memiliki identitas lokal sebagai penanda

pariwisataan seperti peninggalan Islam dan kota, maka sesuai dengan visi-misi Arsitektur

Kolonial (Hendro, 2014). Kawasan Jalan Ke- ~ JnPar yakni mengembangkan potensi lokal

bumen merupakan bekas wilayah benteng khususnya di wilayah Jawa Barat, Arsitektur

VOC yang memiliki nilai penting untuk Cirebon Unpar dapat berperan akif untuk mendukung

dalam konteks peninggalan kolonial antara lain
bangunan Cipta Niaga, BAT, dan lainnya
(Irfany, 2020). Namun demikian, saat kini me-
nunjukan kondisi
(Sudirman, 2021).

seharusnya dapat menjadi penanda kota yang

yang kurang memadai

Kawasan jalan Kebumen

menggambarkan sebagai pusat kota lama era
Kolonial di Cirebon, mengingat di sini pada
masa lalu terdapat benteng VOC. Kawasan ini
merupakan titik penting karena menjadi titik O
km Kota Cirebon. Dalam kaitannya dengan
pengembangan pariwisata perkotaan, maka

kawasan kota tua jalan Kebumen Cirebon

perbaikan permasalahan ini melalui kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang
bekerjasama dengan STTC Cirebon dan Pe-
merintah Cirebon melalui Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata dan masyarakat. Perencanaan
kegiatan dibagi menjadi beberapa tahun/
tahap. Tahap awal ini dimulai dengan mela-
kukan pendampingan dalam kajian identifikasi
pemanfaatan bangunan-bangunan tua (Putra,
2016) dan bangunan yang memiliki nilai
sejarah yang tinggi di kawasan eks ben-teng
VOC yang dapat berguna untuk pengem-

bangan kegiatan wisata, sehingga diharapkan
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eksistensi serta pelestarian bangunan tua dan
lingkungan dapat tetap terjaga.

Tujuan kegiatan ini adalah melakukan i-
dentifikasi bangunan cagar budaya untuk men-
dukung upaya penyusunan konsep revitalisasi
pada tahap selanjutkanya. Selain itu kegiatan
ini juga sebagai sarana untuk memperke-
nalkan kepada masyarakat tentang potensi ba-
ngunan-bangunan tua atau bangunan yang
memiliki nilai sejarah tinggi sebagai bagian dari
heritage trail. Kawasan ini dapat disambung-
kan dengan kawasan disekitarnya seperti
Kampung Panjunan sehingga dapat saling
mendukung heritage trail di wilayah kota tua
Cirebon ini (Fikri, 2024).

Melalui identifikasi arsitektual diharapkan
dapat digunakan sebagai sarana untuk men-
dukung pengembangan potensi budaya lokal
melalui pemahaman transformasi desain dari
masa lalu ke masa kini sehingga dapat berke-
lanjutan. Konsep pembangunan pariwisata
berkelanjutan tersebut pada intinya meliputi
(Ratna, 2021): prinsip menekankan layak se-
cara ekonomi (economically feasible), berwa-
wasan lingkungan (environmentally feasible),
dapat diterima secara sosial (socially accep-
table), dan dapat diterapkan secara teknologi
(technologically appropriate).

Pada tahun berikutnya kerjasama antara
mitra dan Unpar melalui kegiatan pengabdian
masyarakat akan dilanjutkan pada upaya pe-

nyusunan konsep Revitalisasi Kawasan Eks

Benteng VOC Jalan Kebumen Cirebon. De-
ngan berkembangnya kawasan ini menjadi
sebuah kawasan cagar budaya dan destinasi
pariwisata diharapkan dapat menghidupkan
kembali lapangan Kebumen melalui pende-
katan arsitektur menjadi ruang publik yang
dapat mewadahi kegiatan masyarakat Kota
Cirebon.

Kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut
hingga upaya penyebarluasan informasi dan
wawasan mengenai pelestarian arsitektur dan
budaya dapat diketahui dan dipahami oleh
masyarakat luas dan tetap terjalin kerjasama
antara mitra, lembaga, pemerintah, masya-
rakat. Hasil dari kegiatan ini merupakan data
yang dianggap orisinil dan otentik. Hal ini akan
berguna untuk mendukung pengembangan
IPTEKS, khususnya ilmu Arsitektur dan pe-
ngembangan wisata budaya melalui revita-
lisasi. Pada kegiatan sebelumnya telah diha-
silkan pendokumentasian oleh tim dosen dan
mahasiswa secara bergiliran untuk keraton-
keraton peninggalan era Islam dan pengem-
bangan wisata budaya. Dengan demikian ke-
giatan ini dapat mendukung kepariwisataan
yang mengkolaborasikan ilmu arsitektur dan
pelestarian cagar budaya dalam meningkatkan
nilai kawasan dalam konteks perkotaan di

Cirebon.
METODE PELAKSANAAN

Kerjasama antara Mitra-STTC dan Unpar

melalui inisiatif pengabdian masyarakat ini
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memiliki fokus pada pengembangan lapangan

Kebumen di Kota Cirebon, dengan penekanan

untuk mengembangkan kawasan ini menjadi

sebuah kawasan cagar budaya peninggalan
kolonial belanda awal di Kota Cirebon.

Langkah yang dilakukan adalah:

1. Melakukan pertemuan dengan Dinas ter-
kait yakni Dinas Pariwisata dan Kebu-
dayaan Kota Cirebon sekaligus dengan
Narasumber dari Tim Ahli Cagar Budaya
dalam rangka koordinasi dan penjajakan.

2. Melakukan penjajakan dan survey lapa-
ngan berkaitan dengan bangunan-bangu-
nan di lapangan dan berkomunikasi de-
ngan pemilik bangunan atau pengelola

bangunan.

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan program.

p-ISSN: 2460-8173
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3. Melakukan studi preseden dan komparatif
sejenis dan studi historis.

4. Melakukan dokumentasi dan identifikasi
arsitektural bangunan-bangunan pening-
galan kolonial tersebut baik di inti bangu-
nan maupun di bagian pinggirannya sam-
pai area laut serta melakukan analisis se-
bagai bahan untuk mendukung upaya re-

vitalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahapan Pelaksanaan.
Adapun pelaksanaan di lapangan dapat

bersama mitra diuraikan dalam Tabel 1.

No. Tahapan Waktu

1. Tahap pendahuluan Februari s.d. Maret 2024

2. Tahap pengumpulan data awal Maret s.d. Mei 2024

3. Tahap diskusi lanjut Juni s.d. Juli 2024

4. Tahap analisis hasil dokumentasi Agustus s.d. Oktober 2024

5. Tahap penyusunan laporan dan publikasi  November s.d. Desember 2024

a. Tahap pendahuluan.

Pada tahap pendahuluan, dilakukan ka-
jlan umum mengenai latar belakang sejarah,
sosial budaya, aspek urbanitas dari kawasan
lapangan Kebumen dan studi preseden de-
ngan contoh kasus studi di tempat lain.

b. Tahap pengumpulan data awal.
Pada tahap ini dilakukan kunjungan Dis-

budpar dan diskusi awal dengan narasumber

cagar budaya, dilanjutkan dengan survey awal
untuk pengukuran, dokumentasi kondisi eksis-
ting, wawancara dengan warga (Gambar 1).
c. Tahap diskusi lanjut.

Tahap Diskusi lanjut dengan pihak Dis-
budpar mengenai hasil survey lapangan, dilan-
jutkan dengan penyempurnaan data identi-

fikasi bangunan cagar budaya sebagai bahan
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usulan pengajuan kawasan Kebumen menjadi
Kawasan Cagar Budaya (Gambar 2).
d. Tahap analisis hasil dokumentasi.

Pada tahap ini dilakukan identifikasi ba-
ngunan cagar budaya di kawasan lapangan
Kebumen.

e. Tahap penyusunan laporan.

Tahapan ini merupakan tahapan penting
dimana dilakukan pembuatan video publikasi,
pembuatan poster, dan melakukan seminar
terbuka berkaitan dengan hasil-hasil yang
sudah dicapai pada tahap sebelumnya yang
dihadiri Disbudpar, Pemerintah Kota, masya-
rakat terkait, dan lainnya (Gambar 3). Publikasi

ini penting merupakan sebagai langkah awal

untuk menyebarkan informasi dan wawasan
tentang pentingnya melestari-kan budaya,
sehingga dapat dipahami oleh masyarakat
secara luas. Harapannya kegiatan ini dapat
berkelanjutan pada tahun 2025 de-ngan

didukung mitra, lembaga dalam meng-
hasilkan data-data orisinal dan autentik, serta
temuan-temuan yang berharga untuk men-
dukung usulan kawasan cagar budaya dan
upaya revitalisasi. Semua ini bertujuan untuk
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEKS), khususnya dalam
bidang arsitektur dan pengembangan pari-

wisata kota lamal/tua.

Gambar 2. Disbudpar dan Tinjauan Lapangan 0 Km.
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Gambar 3. Publikasi melalui Seminar terbuka Paparan Hasil PkM, dihadiri
pemerintah kota, LSM, dan masyarakat terkait (6 — 7 Desember 2024).

B. Pembahasan.

Studi preseden dan komparatif sejenis
dan studi historis.

Studi preseden pada kota tua sejenis pe-
ninggalan Belanda di pesisiran utara Jawa di-
perlukan sebagai landasan awal dalam mem-
bangun dasar-dasar analisis berkaitan dengan
latar belakang dan pengembangan suatu ka-
wasan cagar budaya. Studi Preseden dilaku-
kan melalui kajian Kota Tua Jakarta (Rustata,
2023). Kota Tua Jakarta, juga dikenal dengan
sebutan Batavia Lama (OIld Batavia), adalah
sebuah wilayah kecil di Jakarta, Indonesia.
Wilayah khusus ini memiliki luas 1,3 kilometer
persegi melintasi Jakarta Utara dan Jakarta
Barat (Pinangsia, Taman Sari dan Roa
Malaka). Dijuluki "Permata Asia" dan "Ratu
dari Timur" pada abad ke-16 oleh pelayar
Eropa, Jakarta Lama dianggap sebagai pusat

perdagangan untuk benua Asia karena Lokasi-

nya yang strategis dan sumber daya melimpah
(Gumilar, 2022).

Batas Kota Tua Jakarta memiliki pola-pola
yang identik dengan kawasan Cirebon yakni
adanya sungai, pelabuhan, dan lainnya. Batas
Barat Laut: Sungai Rochor dan Jalan Rochor
Canal, Batas Timur Laut: Sungai Rochor dan
Jalan Crawford, Batas Tenggara: Jalan Tol
Nicoll, Batas Barat Daya: Jalan Ophir. Tinjauan
historis Batavia pada tahun 1526, Fatahillah,
dikirim oleh Kesultanan Demak, menyerang
pelabuhan Sunda Kelapa yang dimiliki kera-
jaan Hindu Pajajaran, kemudian dinamai Jaya-
karta. Kota ini memiliki tata kota pelabuhan tra-
disional Jawa. Tahun 1619, VOC menghan-
curkan Jayakarta di bawah komando Jan
Pieterszoon Coen. Satu tahun kemudian, VOC
membangun kota baru bernama Batavia untuk
menghormati Batavieren, leluhur bangsa Be-
landa (DPRD DKI, 2024). Kota ini terpusat di

143



Rahadhian P Herwindo, Kamal Abdullah Arif, Mira Dewi Pangestu, Alwin S., Nancy Yusnita, Suwardi Tedja,
Patricia Grasella Savalen Bangun, Andanti Eveline Emmanuella Alphadianto, Aileen Febriani Wijaya, Bima
Sakti Rachmansyah, Puspaningrum, Dimaz Daffa Attariqsyah, Nur Hidayah, lwan Purnama, dan Yovita A;
Pendampingan Identifikasi Kawasan Lapangan Jalan Kebumen Cirebon untuk Pengembangan Pariwisata

Arsitektur Kota Cirebon.

sekitar tepi timur sungai Ciliwung, saat ini
Lapangan Fatahillah. Penduduk Batavia dise-
but "Batavianen", kemudian dikenal sebagai
suku "Betawi", terdiri dari etnis Kreol yang me-
rupakan keturunan dari berbagai etnis yang
menghuni Batavia.

Fatahillah sendiri tidak memimpin Jaya-
karta secara langsung tetapi diserahkan ke
Tubagus Angke. Kemudian dari Tubagus
Angke pemerintahan atas kabupatian Jaya-
karta atau Jakarta diserakan kepada Putera-
nya bernama Pangeran Jayakarta Wijaya-
krama. Pada waktu orang-orang Belanda
datang, Jayakarta atau Jakarta masuk dalam
wilayah Kerajaan Banten (Noviyanti, 2017).

Fenomena ini menunjukan sejarah yang

berkorelasi erat dengan Cirebon, mengingat

Banten adalah sebagai Kesultanan yang ber-
corak Islam dan juga memiliki hubungan
dengan Cirebon. Sultan Banten adalah putra
dari Sunan Gunung Jati Sultan Cirebon, demi-
kian pula Fatahilah sebagai menantu Sunan
Gunung Jati.

Belanda-VOC masuk ke Cirebon kemu-
dian mendirikan benteng yang menjadi cikal
bakal area jalan Kebumen ini dan kemudian
berkembang menjadi kota awal yang bercorak
Belanda di Cirebon (Hendro, 2014). Kota Tua
di Cirebon ini juga terletak berseberangan de-
ngan Keraton-Keraton Cirebon dan juga ber-
dampingan dengan Kampung Arab, Pecinan,
dan kampung lainnya. Fenomena ini juga iden-
tik dengan kondisi di kota tua Jakarta masa lalu
(Gambar 4).

Gambar 4. Pemetaan Bangunan Cagar Budaya di Kota Tua DKI Jakarta.
Sumber : Lampiran Pergub DKI Rencana Induk Kawasan Kota Tua tahun 2014.
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Studi ini dapat dimulai dengan memahami
kawasan cagar budaya. Kawasan cagar buda-
ya satuan ruang geografis yang memiliki dua
situs cagar budaya atau lebih yang letaknya
berdekatan dan atau memperlihatkan ciri tata
ruang yang khas (UU Cagar Budaya 2010).
Cagar budaya dapat dimanfaatkan menjadi
objek wisata untuk sektor pariwisata penduduk
lokal. Tidak menutup kemungkinan bangunan
kolonial menjadi ikon identitas lokal atau bah-
kan nasional. Tentunya, peninggalan kolonial
pun saksi sejarah meskipun memang dapat di-
pandang kontradiktif dengan jiwa nasiona-
lisme. Namun demikian motivasi pelestarian
dan pengakuan bangunan peninggalan kolo-
nial memiliki tujuan untuk kepentingan pariwi-
sata. Di Indonesia, dewasa ini bangunan pe-
ninggalan kolonial cenderung dimanfaatkan
kembali sebagai objek wisata, bangunan
administratif, atau komersil. Pada dasarnya di
masa kini upaya pelestarian ini juga mendu-
kung pemikiran sustainabilitas dengan me-
manfaatkan kembali bangunan-bangunan la-
ma (Hilmasari, 2023) sehingga dapat mengu-
rangi jejak karbon (tidak selalu membangun
bangunan yang baru namun memanfaatkan
yang sudah ada).

Dengan demikian Kawasan yang me-
ngandung bangunan kolonial ini dapat dikem-
bangkan manjadi kawasan cagar Budaya se-
perti juga di jalan Kebumen ini sebagai eks
benteng VOC dan Cirebon 0 km. Lapangan

Kebumen memiliki nilai sejarah yang kaya

p-ISSN: 2460-8173
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dalam perkembangan Kota Cirebon. Perannya
sebagai alun-alun dengan nama Keboemen
Plein pada masa kolonialisme Belanda men-
jadikan kawasan tersebut saksi mata peris-
tiwa-peristiwa bersejarah, dan menambabh nilai
signifikansi karakter kawasan tersebut.

Menanggapi kuatnya konteks sejarah dan
budaya pada kawasan tersebut, perencanaan
untuk menjadikan Lapangan Kebumen dan
area sekitarnya kawasan cagar budaya dan
ruang terbuka multifungsional untuk warga
sekitarnya menjadi salah satu strategi untuk
mempertahankan dan melestarikan pening-
galan sejarah di kawasan tersebut.

Seperti berbagai kota pusaka di Indo-
nesia, kota Cirebon menyimpan nilai historis
dalam perjalanan sejarah dan budaya karena
letaknya yang strategis bagi para pendatang
untuk berlabuh dengan tujuan untuk ber-
dagang. Dalam perjalanannya sejarahnya,
pembangunan Cirebon tidak terlepas dari
campur tangan Belanda pada masa pen-
jajahan. Sebagai contoh konkret, kawasan
lapangan Kebumen yang memiliki 2 bangunan
cagar budaya penting peningglan era kolonial
yakni British-American Tobacco dan GKP
Bethel. Tidak hanya kedua bangunan tersebut
yang menjadi peninggalan Belanda, tetapi
beberapa bangunan yang berlanggam indis-
che di sekitar kawasan tersebut, seperti SMPN
14.

Kedatangan Belanda dimulai pada abad
ke-17, VOC (Gambar 5) datang ke Kota Ci-
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rebon membangun benteng. Pengaruh yang
diberikan oleh VOC ke kota Cirebon meningkat
secara signifikan pada tahun 1681 karena
banyaknya perjanjian dan bisnis yang dila-
kukan antara VOC dan Kesultanan Cirebon
(Johari, 2018). Seiring berjalannya waktu,
fokus VOC dalam berdagang dan terlibat
dalam dinamika perekonomian kota Cirebon
berkembang menjadi keinginan untuk me-
nguasai dinamika politik di dalam Kota ter-
sebut. VOC terus terlibat dalam dinamika
politik dan perekonomian kota Cirebon (Rozi,
2022) hingga abad ke-19 dimana VOC

bangkrut akibat korupsi yang dilakukan oleh
pegawai-pegawai di dalamnya dan mulai
diambil alih oleh Belanda.

Kolonialisme dan campur aduk tangan
Belanda dalam dunia politik dan ekonomi kota
Cirebon terus berlangsung yang menyebab-
kan banyaknya perlawanan dan pemberon-
takan, terutama pada abad ke-17 hingga abad
ke-19, dimana pada saat itu kota Cirebon dite-
tapkan sebagai perfectur. Hal tersebut ber-
langsung hingga Belanda menyerah kepada

Jepang pada tanggal 8 Maret 1942.

Gambar 5. Benteng VOC-Fort de Beschermingh cikal
bakal lapangan Kebumen (1690 - 1705), Sumber:
https://www.wikiwand.com/id/articles/Kepangeranan_Kaci
rebonan (map by Isaac de Graaff).
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Berlangsungnya kolonialisme Belanda di
Kota Cirebon meninggalkan berbagai pening-
galan tangible seperti bangunan cagar budaya
British-American Tobacco dan GKP Bethel
dan lainnya. Hal tersebut menandakan adanya
keterlibatan Belanda dalam membangun dan
mengembangkan kota tersebut, sehingga si-
sa-sisa peninggalan zaman kolonialisme ma-
sih terlihat dengan jelas, terutama pada kawa-
san Lapangan Kebumen.

b. Sejarah Kawasan Lapangan Kebumen.

Lapangan Kebumen (Gambar 6), yang be-

rada di kecamatan Lemahwungkuk, kota Cire-
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bon, Jawa Barat, memiliki nilai sejarah yang
penting dalam perkembangan kota ter-sebut.
Sebelum menjadi lapangan Kebumen yang
dikenali sekarang, wilayah ini merupakan pu-
sat Keresidenan Cirebon, sebuah wilayah ad-
ministratif yang dibentuk oleh Belanda pada
tahun 1816. Karena itu, Lapangan Kebumen
menjadi saksi dari berbagai peristiwa penting
dalam sejarah Cirebon, mulai dari era pen-
jajahan Belanda hingga masa kemerdekaan
Indonesia.

Kawasan Lapangan Kebumen, Cirebon

1918

Gambar 6. Lapangan Kebumen dan bangunan kolonial (dilingkari
rumah residen di belakangnya sekarang Cirebon titik 0 km dan Kantor
Pos), Biru : Zona intilapangan kebumen - kota Tua Hitam; Zona
Kawasan Kota Tua Cirebon Kolonial.

Sumber map: Digital Collections of Universite Leiden.
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Sejak masa kolonial Belanda, lapangan
Kebumen menjadi pusat pemerintahan dan
aktivitas ekonomi di Cirebon. Di sekitar lapa-
ngan, terdapat berbagai toko dan pasar yang
ramai dikunjungi masyarakat. Menurut seja-
rawan kota Cirebon, Tugu 0 km yang terletak
di Keboemen Plein adalah area khusus yang
dikelilingi oleh bangunan bergaya Hindia-Be-
landa. Tugu 0 km ini digunakan sebagai acuan
untuk mengukur jarak dari Cirebon ke kota-
kota lain, dan menunjukkan peran penting la-
pangan Kebumen dalam penataan Kkota
(Astarini, 2019). Di kawasan ini, masih ter-
dapat bangunan-bangunan kolonial seperti De
Javasche Bank (sekarang Bank Indonesia),
Gedung Kantor Pos, Gereja Kristen Pasundan,
dan lainnya yang masih berdiri hingga Kkini.
Area ini juga dikenal sebagai kawasan eks-

klusif yang dulunya dibangun sebagai kom-

pleks perumahan kolonial. Pada lapangan ini
juga terdapat Gedung Bundar yang menjadi
ciri penting dari bangunan era Kolonial Belan-
da (Gambar 7). Konsep pembangunannya
merupakan satu kesatuan dengan Kawasan
Pelabuhan Cirebon. Adapun fungsinya, seba-
gai menara pengawas. Selain itu, gedung
berbentuk bulat ini diduga dulu digunakan
untuk menyimpan radio telekomunikasi dan
pengiriman telegraf. Di seberang Gedung Bun-
dar ini pada masa lalu terdapat juga Gedung
Residen di sekitar Lapangan Kebumen, na-
mun sekarang sudah rata dengan tanah. La-
pangan Kebumen atau Alun-alun Kebumen,
merupakan Kawasan yang cukup bersejarah
bagi Kota Cirebon, karena di sinilah dulunya
pusat pemerintahan Karesidenan Cirebon
berada (Haryadi, 2024).

Gambar 7. Gedung Bundar Lapangan Kebumen — Foto Lama.
Sumber: Paguyuban Seni dan Budaya Wijaya Kusuma Keraton
Kasepuhan Cirebon.
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Nilai historis yang terukir dalam kawasan
tersebut menjadikan lapangan Kebumen suatu
simbol budaya dan salah satu pusat interaksi
sosial. Dengan nilai historis yang begitu kuat,
peran lapangan Kebumen dalam kawasan ter-
sebut adalah menjadi ruang publik bagi

masyarakat Kota Cirebon.

c. lIdentifikasi Bangunan pada Kawasan
Cagar Budaya.
Bangunan cagar budaya peninggalan Hin-

dia Belanda tersebar di tiga kawasan: (1) ka-
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wasan Cangkol, (2) kawasan lapangan Kebu-
men, dan (3) kawasan Pelabuhan. Alun-alun
Kebumen berada di titik pusat, menjadi titik
jangkar bangunan-bangunan bersejarah di ka-
wasan cagar budaya ini.
Kawasan Cangkol.

Identifikasi bangunan peninggalan koloni-
al Hindia Belanda di daerah Cangkol (Gambar
8) sebagai berikut:
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Gambar 8 Peta Identifikasi Bangunan Cagar Budaya di
Kawasan Cangkol, Sumber: Laporan PkM Unpar.

1. Gereja Santo Yusuf.

Fungsi dahulu: Sint-Jozefkerk. Gereja
Santo Yusuf Cirebon adalah gereja Katolik per-
tama di Jawa Barat. Pembangunannya dimulai
pada tahun 1878 dan selesai pada tahun 1880,
dengan Louis Theodorus Gonsalves—seorang

pengusaha gula—memainkan peran penting

dalam penyebaran agama Katolik di wilayah
ini.

Gereja Santo Yusuf menampilkan arsi-
tektur khas Indische Empire dan tetap diper-
tahankan sesuai dengan desain aslinya. Meski
terdapat penambahan ruang untuk keperluan
ibadah, struktur dan elemen arsitektural utama

tetap dipertahankan (Gambar 9).
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Fungsi saat ini: Gereja Santo Yusuf
hingga kini masih berlaku sebagai pusat komu-
nitas beragama katolik di Cirebon. Pada tahun
2003, gereja ini telah diperluas untuk menam-

pung hingga 1.000 jemaat, meningkat dari

kapasitas awal sekitar 800 orang. Meskipun
demikian, bangunan asli gereja tetap diper-
tahankan, menjadikannya salah satu bangu-

nan cagar budaya di Cirebon.

Gambar 9. Foto lama-baru Gereja Santo Yusuf, Sumber : Laporan PkM Unpar.

2. Kantor Pos

Fungsi dahulu: Postkantoor. Kantor pos
Cirebon sudah berdiri dari tahun 1810-1832,
namun bangunan kantor pos ini baru dibangun
pada tahun 1906, simpul perluasan jaringan
pos di Hindia Belanda. Sebagai pusat logistik
dan persuratan Cirebon, halaman depan dari
bangunan ini adalah titik O kilometer dari
Cirebon. Fungsi saat ini: Bangunan ini masih
berfungsi sama, setelah perubahan kepemi-
likan dari pemerintah kolonial pasca-kemerde-
kaan. Bagian kulit dan atap dari bangunan ini
cukup terjaga, tanpa perubahan sama sekali.
Material dinding, bahkan bahan genteng masih
menggunakan bahan asli dari Belanda. Se-
dangkan halaman depan ditambahkan dinding
luar candi bentar untuk menyesuaikan dengan

muka perkotaan Cirebon.

3. Borsumi/ Panca Niaga.

Fungsi dahulu: Borsumij Wehry. Perusa-
haan Borsumij Wehry Indonesia lahir dari
penggabungan dua perusahaan dagang Be-
landa, Borsumij dan Geo Wehry, pada tahun
1961. Borsumij Wehry awalnya berfokus pada
impor produk seperti tekstii murah dan per-
alatan elektronik dari Jepang. Perusahaan ini
berkembang pesat di awal berdirinya, namun
menghadapi tantangan pada akhir 1980-an
saat keuntungan dari impor menurun, yang
mengakibatkan kesulitan finansial. Fungsi saat
ini: Bangunan ini sekarang su-dah tidak
berfungsi yang menyisakan fasad dari gudang
(Gambar 10).

4. Gudang Cipta Niaga.
Fungsi dahulu: Crediet & Handelsveree-

niging. Dibangun pada tahun 1911, gedung ini
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berdiri sebagai kantor perdagangan perusa-
haan Belanda Internationale Crediet & Han-
delsvereeniging Rotterdam. Gedung ini diran-
cang oleh Biro Arsitek Cuypers en Hulswit,
yang terkenal dengan gaya arsitektur kolo-
nialnya. Pada masa itu, gedung ini berfungsi
sebagai pusat kegiatan perdagangan dan

keuangan, mencerminkan dinamika ekonomi
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di Cirebon selama era kolonial. Seiring waktu,
fungsi gedung ini berubah, dan kini digunakan
untuk berbagai eperluan, termasuk sebagai
kantor distributor pupuk dan alat kesehatan.
Fungsi saat ini: Bangunan ini sekarang kurang
berfungsi meskipun dengan statusnya sebagai

bangunan cagar budaya (Gambar 11).

B e,

Gambar 10. Borsumi/ Panca Niaga saat kini,
Sumber : Laporan PkM Unpar

5. Bank Indonesia.
dahulu:
Javasche Bank te Cheribon. Bangunan ini ber-
diri pada 31 Juli 1866, kantor cabang De

Javasche Bank ke lima di pemerintah Hindia

Fungsi Agentschap van De

Belanda. Selama lebih dari satu abad, De
Javasche Bank merupakan lembaga sentral
sistem keuangan Hindia Belanda. Di masa
penjajahan Jepang bank sentral berubah na-
ma menjadi Nanpo Kaihatsu Ginko. Setelah
kemerdekaan, bank sentral dinasionalisasi o-
Bank

Indonesia. Setelah masa penjajahan Jepang,

leh pemerintah Indonesia menjadi

nama bank ini sempat berubah menjadi
Hanpo Kaihatsu Genko. Pada tahun 1953, me-
lalui Undang-Undang Pokok Bank Indonesia,

DJB resmi berganti nama menjadi Bank Indo-

Gambar 11. Kondisi Gudang Cipta Niaga saat
kini. Sumber : Laporan PKM Unpar.

nesia, yang kini berfungsi sebagai bank sentral
Indonesia (Disbudpar, 2023).

Fungsi saat ini: Bank Indonesia Cirebon
mendirikan bangunan baru, di sebelah bangu-
nan lama. Fungsi kantor sudah berpindah ke
bangunan baru, sedangkan bangunan pening-
galan dialihfungsikan menjadi gudang dan per-
pustakaan Bank Indonesia. Bank Indonesia ini
adalah salah satu bangunan peninggalan kolo-
nial yang paling terawat. Dengan bangunan
lama masih mempertahankan tampak neo-kla-
sik, dan tambahan bangunan baru mengga-
bungkan kebutuhan kantor, langgam arsitektur
kolonial, dan kekhasan arsitektur Cirebon.
(Gambar 12).
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6. Kantor BKPMD (Badan
Penanaman Modal Daerah).

Koordinasi

Fungsi saat ini: Dibandingkan dengan ba-
ngunan kolonial lainnya, kantor ini tidak me-
nunjukan tampak yang signifikan. Melainkan,
kekhasan kolonial tampak pada detail-detail
pembangunan. Seperti jendela kaca patri, jalu-
si asli peninggalan kolonial, dinding-dinding
tebal, dan material tegel.

7. Gedung BAT.
Fungsi dahulu: British American Tobacco

Building. Gedung ini berdiri pada tahun 1917

sebagai kantor Indo-Egyptian Cigarettes Com-
pany. Dan kemudian diambil alih oleh oleh
British American Tobacco Company pada
tahun 1923, perusahaan perusahaan temba-
kau terbesar di dunia yang berdiri pada tahun
1902. Fungsi saat ini: Bangunan ini adalah
bangunan peninggalan perdagangan kolonial
paling signifikan di dalam kawasannya. Selain
bangunan terbesar, muka bangunan ini dalam
kondisi yang sangat baik. Namun sekarang ini

bangunan ini belum difungsikan (Gambar 13).

Gambar 12. Bank Indonesia dan tambahan
bangunan baru di kirinya, Sumber: Laporan
PkM Unpar.

8. Ex. Hotel Horning.

Fungsi dahulu: Hotel Cheribon. Bangunan
ini adalah satu peninggalan hotel mewah di
Cirebon. Berdiri di awal 1900-an, hotel ini di-
rencanakan alihfungsi menjadi balai kota Hin-
dia Belanda, namun tidak jadi dan kemudian
dibeli oleh Yan Yoe Hok untuk terus menjadi
hotel mewah. Fungsi saat ini. Bangunan ini
sekarang dalam kondisi yang tidak terawat,

hanya tersisa fasad yang menghadap jalan.

Gambar 13. Gedung BAT. Sumber: Laporan PkM

Unpar.

Tidak menunjukan fungsi asli maupun lang-
gam arsitektur
Kawasan Lapangan Kebumen.

Peta Identifikasi Bangunan Cagar Budaya
di Kawasan inti Lapangan Kebumen diper-
lihatkan pada Gambar 14. Berikut sebaran i-
dentifikasi bangunan eks. milik kolonial Hindia-
Belanda di daerah lapa-ngan Kebumen, Cire-

bon.
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1. Gedung Bundar

Fungsi dahulu: Tempat Jaga. Sebelum-
nya, Gedung Bundar sempat menjadi tempat
jaga bagi kantor pusat pemerintahan Residen
Cirebon. Pasca kemerdekaan, bangunan ini
sempat beralih fungsi untuk beberapa kali.
Fungsi saat ini: Saat ini Gedung Bundar belum
difungsikan kembali dan kurang terawat. Na-
mun berbagai elemen penting pada bangunan
masih terlihat, meski kondisinya kurang baik.
2. SMPN 14.

Fungsi dahulu: Europeesche Meisjes-

school. Dulunya menjadi tempat bersekolah
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anak-anak usia dini atau setingkat TK dari
penduduk Belanda dan keluarga bangsawan
pribumi. Fungsi saat ini: Pada tahun 1933
resmi menjadi bagian dari SMPN 14 Kota
Cirebon, hingga kini. Ditemukan beberapa
renovasi yang dilakukan pihak sekolah untuk
menunjang aktivitasnya. Namun, secara garis
besar, bangunan ini masih utuh seperti foto
lawasnya. Namun, untuk menunjang kegiatan
pembelajaran, dibangun beberapa massa ba-

ngunan baru di sekitarnya.
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Gambar 14. Peta Identifikasi Bangunan Cagar Budaya di Kawasan inti
Lapangan Kebumen. Sumber: Laporan PkM Unpar.

3. SMPN 16.
dahulu:
School. Dibangun pada 1916, gedung sekolah

Fungsi Europeesche Lagere
ini dulunya difungsikan bagi pendidikan dasar,
khususnya kaum perempuan. Di sekolah ini,
anak-anak perempuan diajarkan kemampuan

sehari-hari, sebagai bekal untuk menjalani

kehidupan. Fungsi saat ini: SMPN 16. Bangu-
nan saat ini masih berfungsi di bidang pen-
didikan, yakni oleh SMPN 16. Konsep awal
desain bangunan yang bergaya Indische
Empire Style dengan pilar-pilar besar masih

terlihat utuh. Namun, untuk menunjang kegia-
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tan pembelajaran, dibangun beberapa massa
bangunan baru di sekitarnya.
4. Gedung Cipta Niaga.

Fungsi dahulu: Agentschap Mij. Neder-
land en Rott. Lloyd. Gedung Cipta Niaga
dulunya adalah gedung milik perusahaan
Belanda yang bergerak di bidang perbankan.
Dibangun pada tahun 1911 oleh seorang
arsitek Belanda dengan gaya Art Deco. Fungsi
saat ini: Kantor PERSERO. Pasca kemerde-
kaan, gedung Cipta Niaga difungsikan sebagai
kantor oleh PT. PPI, bagian dari Perusahaan
Perdagangan Indonesia (Persero). Arsitektur
gedung cenderung masih utuh seperti aslinya.
(Gambar 15).

5. Gereja Kristen Pasundan ‘Bethel'.

Fungsi dahulu: Protestanche Kerk. Sebu-
ah Gereja Kristen dibangun pada tahun 1788
yang dibangun oleh keluarga misionaris
Belanda. Lokasi gedung gereja bersebelahan
persis dengan Gedung Cipta Niaga. Gedung
gereja dibangun dengan gaya European Style
dengan teras yang terbuat dari beton. Fungsi
saat ini: Gereja Kristen Pasundan (GKP)
‘Bethel’. Saat ini gedung gereja berada di
bawah kepemilikan dan kepengurusan Gereja
Kristen Pasundan (GKP) ‘Bethel’ Cirebon. Ge-
dung gereja masih difungsikan untuk kegiatan
keagamaan, namun dengan beberapa reno-
vasi kecil untuk menunjang kegiatan di da-
lamnya. Di pekarangan gereja juga ditemukan
keberadaan 3 makam milik keluarga pendiri

gereja.

Gambar 15. Gedung Cipta Niaga. Sumber: Laporan PkM Unpar.

6. Kantor DPRKP (Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan Permukiman) Kota
Cirebon.

Fungsi dahulu: ‘s Landskas, Kadaster

Kantoor, Public Treasury, Land Registry

Office, Native School. Fungsi saat ini: Kantor
Dinas. Saat ini bangunan difungsikan sebagai
kantor dinas. Bentuk luar bangunan diperta-

hankan, dengan penyesuaian ruang-ruang da-
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lamnya disesuaikan dengan fungsi perkanto-
ran saat ini.
7. Pegadaian.

Fungsi dahulu: Government Pawnshop. Di
awal masa pemerintahan kolonial, dibangun
sebuah gedung pegadaian untuk menunjang
perekonomian dan transaksi di masa itu.
Fungsi saat ini: Gudang Pegadaian. Saat ini
bangunan tersebut difungsikan sebagai gu-
dang penyimpanan untuk barang-barang di
bawah kepemilikan Kantor Pegadaian. Secara
arsitektur, elemen-elemen penting seperti jen-
dela dan loket yang khas bagi pegadaian ma-
sih menempel pada bangunan.

8. Ex. Kantor Residen.
Fungsi dahulu: Residentiekantoor. Pada

masa kolonial, sistem pemerintah mengguna-
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kan residen yang mencakup beberapa wilayah
yaitu: Cirebon, Kuningan, Indramayu, Maja-
lengka, dan Ciamis. Residen di masa itu meng-
gunakan bangunan ini sebagai kantor pe-
merintahan. Fungsi saat ini: Mandiri Livin Park.
Pasca kemerdekaan, hancurnya kantor Resi-
den, diperkirakan terjadi karena adanya konflik
yang menyebabkan kantor Residen Cirebon
pindah ke Gedung Negara. Tanah yang ko-
song kemudian dijadikan lapangan basket di-
bawah kepemilikan Bank Mandiri.
Kawasan Pelabuhan.

Berikut sebaran identifikasi bangunan eks.
milik kolonial Hindia-Belanda di daerah Pela-
buhan, Cirebon (Gambar 16).
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Gambar 16. Peta Identifikasi Bangunan Cagar Budaya di Kawasan
Pelabuhan. Sumber: Laporan PkM Unpar.

1. Mercusuar.
Fungsi dahulu: Mercusuar, Pembangunan

Mercusuar. Sebagai bagian dari pengem-

bangan pelabuhan, Belanda membangun mer-
cusuar yang lebih modern untuk membantu

navigasi kapal-kapal yang berlayar di sekitar
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perairan Cirebon. Mercusuar ini berfungsi
untuk memberikan panduan kepada kapal-
kapal agar dapat berlabuh dengan aman,
terutama di malam hari. Mercusuar di Cirebon
tidak hanya berfungsi sebagai alat navigasi
tetapi juga simbol kekuasaan kolonial Belanda
dalam mengontrol jalur perdagangan di Nu-
santara. Dengan adanya mercusuar, lalu lintas
perdagangan semakin meningkat, dan Cire-

bon tetap menjadi salah satu titik penting

dalam jalur rempah meskipun banyak aktivitas
perdagangan telah beralih ke pelabuhan lain.

Fungsi saat ini: Mercusuar. Seiring de-
ngan perkembangan zaman dan perubahan
dalam sistem transportasi serta perdagangan,
fungsi mercusuar mulai berkurang. Namun,
bangunan tersebut tetap menjadi bagian dari
warisan sejarah yang mencerminkan interaksi
antara budaya lokal dan pengaruh Kkolonial
(Gambar 17).

Gambar 17. Mercusuar. Sumber: Laporan PkM Unpar.

2. Pergudangan:
Fungsi dahulu: Gudang, Pembangunan
Gudang. Pada tahun 1927, sebagai bagian da-

ri modernisasi pelabuhan, pemerintah Belanda

membangun gudang besar untuk menyimpan
ikan dan barang lainnya. Pembangunan ini di-
ikuti dengan pengembangan dermaga baru

dan jalan raya yang menghubungkan pelabu-
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han dengan daerah sekitarnya pada tahun
1929. Gudang-gudang ini berfungsi untuk
meningkatkan efisiensi dalam proses bongkar
muat serta penyimpanan barang sebelum
didistribusikan lebih lanjut. Komoditas utama
yang disimpan di gudang-gudang pelabuhan
mencakup berbagai produk lokal seperti rem-
pah-rempah (terutama lada), beras, hasil per-
tanian lainnya, serta produk laut. Pelabuhan
Cirebon juga menjadi titik transit untuk gula
yang diekspor ke Eropa pada abad ke-1814.

Fungsi saat ini: Gudang. Fungsi pergu-
dangan di area Pelabuhan Kota Cirebon ini ti-
dak berperan banyak dalam menyimpan ber-
bagai bahan dan komoditas seperti dahulu.
Beberapa ruang kosong bahkan digunakan
untuk aktivitas lain seperti bermain badminton
dan parkir mobil. Kondisi dari kompleks pergu-
dangan di area pelabuhan.

3. Kantor Jasa Niaga Nusantara.

Fungsi dahulu: Cipta Niaga. Bangunan
yang sekarang menjadi Kantor Jasa Niaga
Nusantara, sebelumnya dikenal sebagai Ge-
dung Cipta Niaga, dibangun pada tahun 1911.
Gedung ini awalnya digunakan oleh Inter-
nationale Crediet & Handelsvereeniging Rot-
terdam, sebuah lembaga yang berfokus pada
perdagangan internasional. Selama periode
kolonial Belanda, gedung ini berfungsi sebagai
pusat kegiatan perdagangan, mendukung ope-
rasional pelabuhan Cirebon yang merupakan
salah satu pelabuhan utama di Jawa Barat.
Dengan lokasi strategisnya, gedung ini men-

jadi saksi bisu dari pertumbuhan ekonomi dan
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aktivitas perdagangan yang berlangsung di
pelabuhan.

Fungsi saat ini: tidak ada. Bangunan su-
dah terbengkalai dan tidak memiliki fungsi apa-
pun. Kondisinya sudah berupa puing-puing

dan hanya menyisakan fasad dengan langgam

aslinya.
4. PT.VTP.
Fungsi dahulu: Kantor Perdagangan.

Fungsi Kantor PT. VTP dahulu adalah Kantor
Perusahaan Dagang Belanda dengan nama
Nederlandsche Handel Maatschappij. NHM
membuka cabang di Cirebon, yang menjadi
salah satu pusat perdagangan penting di Jawa
Barat. Pelabuhan Cirebon, yang telah ada se-
jak zaman Kesultanan Cirebon, menjadi titik
strategis untuk pengiriman barang-barang dari
pedalaman ke pelabuhan untuk diekspor.

Fungsi saat ini: Tidak ada. Bangunan Kan-
tor PT. VTP sekarang tidak digunakan seperti
dahulu dan dibiarkan terbengkalai, walaupun
beberapa elemen dari langgam aslinya masih
dipertahankan. Beberapa perubahan yang ter-
lihat signifikan dapat dilihat dari bentuk bukaan
jendela yang tidak seragam, di mana bukaan
pada bagian kiri fasad memiliki bentuk yang
lebih modern dan bukaan pada bagian kanan
fasad masih mempertahankan bentuk aslinya.
5. Kantor LANAL.

Fungsi dahulu: Markas Militer dan Kantor
Lanal. Kantor Lanal di Pelabuhan Kota Cirebon
pada masa kolonial Belanda tidak hanya ber-
fungsi sebagai markas militer tetapi juga se-

bagai pusat pengelolaan perdagangan dan
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keamanan maritim. Keberadaannya memain-
kan peran kunci dalam mendukung aktivitas
ekonomi dan menjaga stabilitas di wilayah
perairan Cirebon, yang merupakan salah satu
pelabuhan penting di Jawa pada masa itu.

Fungsi saat ini: Kantor Lanal. Kantor Lanal
di Pelabuhan Kota Cirebon saat ini memiliki
fungsi yang tidak jauh dari fungsi aslinya dalam
menjaga keamanan maritim, mendukung ope-
rasional TNl Angkatan Laut, serta berkon-
tribusi pada pengembangan potensi maritim di
daerah tersebut. Bangunan ini tengah men-
jalani beberapa renovasi, terutama pada ba-
gian pengecatan ulang fasad dari warna putih
menjadi warna biru.

6. Riol Kota.

Fungsi dahulu: Riol Kota. Bangunan riol di
Cirebon didirikan pada tahun 1919 sebagai
bagian dari infrastruktur untuk mengelola sa-
luran pembuangan air. Pembangunan ini
dilakukan untuk mengatasi masalah banijir
yang sering melanda Kota Cirebon, yang ter-
letak di area delta sungai. Meskipun bangunan
riol selesai dibangun pada tahun 1919, peng-
aktifan pompa dan sistem saluran pembua-
ngan dilakukan pada tahun 1922. Sistem ini
dirancang untuk menyedot air dari sungai
ketika hujan deras dan mengalirkannya ke laut,
sehingga mencegah banijir di kawasan per-
kotaan.

Fungsi saat ini: Tidak ada. Meskipun ge-

dung riol memiliki nilai sejarah yang tinggi, saat

ini bangunan tersebut berada dalam kondisi
tidak terawat. Beberapa mesin yang dulunya
berfungsi untuk mengolah air limbah kini telah
hilang, meninggalkan bangunan tanpa atap
dan tidak terawat.

7. Bank Mandiri.

dahulu:

Gedung ini awalnya dikenal sebagai Kantoor

Fungsi Lembaga Keuangan.

van Nederlandsch Indische Escompto
Maatschappij te Cheribon, yang didirikan pada
tahun 1920. Perusahaan ini merupakan lem-
baga keuangan yang beroperasi di Hindia
Belanda, berfokus pada perbankan dan per-
dagangan hasil bumi. Pada tahun 1949, nama
kantor ini berubah menjadi NV Escomptobank,
dan kemudian pada tahun 1960, setelah di-
nasionalisasi, berganti nama menjadi Bank
Pada tanggal 2 Oktober

1998, Bank Mandiri didirikan sebagai bagian

Dagang Negara.
dari program restrukturisasi perbankan di
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, beberapa
bank milik pemerintah digabungkan ke dalam
Bank Mandiri, termasuk Bank Dagang Negara,
sehingga gedung ini berfungsi sebagai salah
satu cabang Bank Mandiri hingga saat ini.
Fungsi saat ini: Bank Mandiri. Secara ke-
seluruhan, Gedung Bank Mandiri Cabang
Cirebon saat ditutup dan tidak lagi berfungsi
sebagai pusat layanan perbankan modern.
Walaupun begitu, bangunan ini masih berdiri

kokoh dengan langgam aslinya.
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8. Klenteng Welas Asih.

Fungsi dahulu: Klenteng. Meskipun tidak
ada catatan pasti mengenai tahun pendirian
klenteng ini, beberapa sumber menyebutkan
bahwa klenteng ini sudah ada sejak tahun
1559 berdasarkan manuskrip dari Keraton Ka-
sepuhan. Namun, papan kecil yang ditemukan
di lokasi menunjukkan bahwa bangunan ini
mungkin sudah ada sejak tahun 1658. Asal
Usul Nama: Nama "Tiao Kak Sie" memiliki
makna yang mendalam. "Tiao" berarti air
pasang, "Kak" berarti membangunkan, dan
"Sie" berarti tempat beribadat. Oleh karena itu,
klenteng ini dapat diartikan sebagai tempat
yang membangunkan akal dan kesadaran.
Klenteng ini telah mengalami beberapa kali
renovasi, dengan perbaikan yang tercatat
pada tahun 1791, 1829, dan 1889. Fungsi
Sosial dan Budaya: Sejak awal berdirinya,
klenteng ini berfungsi sebagai pusat kegiatan
keagamaan bagi komunitas Tionghoa di
Cirebon. Selain itu, Vihara Dewi Welas Asih
juga menjadi simbol toleransi antar agama di
kota tersebut (Dispbudpar, 2023).

Fungsi saat ini: Klenteng. Fungsi Klenteng
Welas Asih di Kota Cirebon saat ini memiliki
peran multifungsi sebagai tempat peribadatan,
pusat kegiatan budaya, simbol toleransi antar
agama, destinasi wisata sejarah, dan pe-
lestarian budaya. Keberadaannya mencermin-
kan kekayaan sejarah dan keragaman budaya
yang ada di Cirebon, serta kontribusinya ter-

hadap kehidupan sosial masyarakat setempat.
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d. Potensi Menjadi Kawasan Cagar Budaya.

Dengan adanya 24 bangunan bersejarah
peninggalan Hindia Belanda, kawasan ini sa-
ngat cocok dijadikan kawasan cagar budaya.
Hal ini menandai signifikansi Cirebon sebagai
pusat perdagangan Hindia Belanda dan men-
dorong pariwisata berbasis sejarah budaya
kota di Kawasan Lapangan Kebumen.

Penetapan kawasan cagar budaya
didukung oleh kekayaan langgam arsitektur
kolonial yang khas dari bangunan yang ada
(Fitriyani, 2019), yakni arsitektur benteng-
dermaga eks VOC di area pelabuhan, ba-
ngunan-bangunan pemerintahan New Indies
di area Cangkol dan Lapangan Kebumen, dan
bangunan-bangunan modern industrialis de-
ngan pengaruh Art Deco di area selatan La-
pangan Kebumen.

Penetapan kawasan cagar budaya ini da-
pat diikutsertakan penambahan signage, serta
restorasi sarana prasarana publik untuk kem-
bali mencerminkan aspek historis Cirebon dari
segi peninggalan Hindia Belanda. Sesuai de-
ngan peraturan cagar baru,
(permendikbudristek-no-36-tahun-2023) maka

masing-masing bangunan tersebut

budaya

di atas
dapat dilakukan melalui kajian lebih lanjut da-
pat segera diusulkan untuk ditetapkan menjadi
bangunan cagar budaya. Dengan demikian hal
ini dapat memperkuat untuk penetapan kawa-
sannya menjadi
(Gambar 18).

kawasan cagar budaya
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Gambar 18. Peta Pemetaan Penyebaran Bangunan berkaitan dengan Cagar Budaya-Identifikasi.

e. Menuju Upaya Revitalisasi
Kebumen.

Lapangan

Untuk kepentingan penduduk sekitar, ma-
ka opsi utama untuk pengembangan lapangan
kebumen adalah difungsikan sebagai ruang
terbuka hijau yang hidup. Namun kondisi saat
ini, pengembangan lapangan ini tidak meres-
pon konteks kebutuhan penduduk sekitar,

maupun konteks historis Keboemen Plein eks

SIMPULAN

Seperti halnya di seluruh wilayah Cirebon,
kawasan lapangan Kebumen memiliki nilai
signifikansi secara historis yang dapat diusul-
kan untuk menjadi Kawasan cagar budaya.
Namun demikian kondisi saat kini menunjuk-
kan adanya kondisi terlupakan karena pera-

watan yang kurang baik. Hal ini mendorong

alun-alun pemerintah Hindia Belanda. Upaya
Revitalisasi Kota Tua (Sri Pane Eni, 2011),
dapat restorasi dan

dilakukan melalui

rekonstruksi dan dapat diusulkan pada

Lapangan Kebumen ini. Usulan ke depan
diperlukan perancangan ulang ruang terbuka
lapangan kebumen, untuk memenuhi aktivitas
sekitar, seperti acara festival, aktivitas
olahraga sekolah, dan acara publik lainnya.
upaya pemanfaatan bagaimana Lapangan Ke-
bumen dirancang dan dikelola lebih lanjut, de-
ngan berlandaskan pada pemahaman konteks
sejarah dan berdayaguna untuk mendukung
aktivitas masyarakat di lapangan ini dan relasi-
nya dengan kawasan sekitarnya.

Lapangan Kebumen dan sekitarnya ada-
lah jejak peninggalan masa lalu yang menun-

jukkan peran penting Cirebon sebagai kota
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perdagangan pada era Hindia Belanda dan
sekaligus penanda Sejarah awal kota-titik nol.
Signifikansi sejarah ini perlu diperkuat melalui
upaya revitalisasi kawasan dan kegiatan
restorasi dan rekonstruksi lebih lanjut. Kondisi
ini berdampak pada perbaikan sarana pra-
sarana yang ada di sana dengan tetap mem-
perhatikan kontekstualitas nilai-nilai Sejarah
tersebut.

Revitalisasi arsitektur kawasan kota tua
Lapangan Kebumen diharapkan dapat mem-
beri manfaat untuk penduduk sekitar:

1. Menyediakan ruang terbuka hijau untuk
kegiatan publik bersama.

2. Menguatkan signifikansi historis-memori
kawasan Lapangan Kebumen sebagai pu-
sat perdagangan Hindia Belanda di Cire-
bon dan sebagai Penanda Kota Lama de-
ngan titik O Cirebon.

3. Restorasi dan rekonstruksi bangunan pe-
ninggalan Hindia Belanda untuk menjaga
nilai budaya Sejarah dan dapat dimanfa-
atkan untuk masa kini seperti melalui

adaptif reuse dan lainnya.
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